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Abstract: This research examines the implementation of artificial intelligence in corporate 

budgeting systems through a systematic literature review approach. The study aims to analyze 

the development, impact, challenges, and optimization strategies of AI integration in budgeting 

systems. The research methodology involves systematic analysis of scientific literature from 

2020-2024 across various academic databases. Results show significant increase in AI 

adoption, with implementation rates reaching 73% by early 2024. AI integration resulted in 

operational efficiency improvements of up to 65%, prediction accuracy enhancement of 45%, 

and average ROI of 285% in the first five years of implementation. Major challenges include 

system integration difficulties (73%), organizational resistance (68%), and data security 

concerns (82%). The research proposes an implementation framework encompassing 

technology, business processes, and change management aspects, emphasizing internal 

capability development and effective change management programs. This study contributes 

significantly to understanding AI implementation in budgeting systems and provides practical 

guidance for organizations in optimizing AI technology integration. 

Keywords: Artificial Intelligence, Budgeting Systems, Digital Transformation, Financial 

Management, Financial Technology. 

 Abstrak: Penelitian ini mengkaji implementasi artificial intelligence dalam sistem 

penganggaran perusahaan melalui pendekatan systematic literature review. Tujuan penelitian 

adalah menganalisis perkembangan, dampak, tantangan, dan strategi optimalisasi integrasi AI 

dalam sistem penganggaran. Metodologi penelitian melibatkan analisis sistematis terhadap 

literatur ilmiah periode 2020-2024 dari berbagai database akademik. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam adopsi AI, dengan tingkat implementasi mencapai 

73% pada awal 2024. Integrasi AI menghasilkan peningkatan efisiensi operasional hingga 

65%, peningkatan akurasi prediksi sebesar 45%, dan ROI rata-rata 285% dalam lima tahun 

pertama implementasi. Tantangan utama meliputi kesulitan integrasi sistem (73%), resistensi 

organisasi (68%), dan masalah keamanan data (82%). Penelitian mengusulkan framework 

implementasi yang mencakup aspek teknologi, proses bisnis, dan manajemen perubahan, 

dengan penekanan pada pengembangan kapabilitas internal dan program manajemen 

perubahan yang efektif. Studi ini memberikan kontribusi signifikan dalam pemahaman 

implementasi AI untuk sistem penganggaran dan menyediakan panduan praktis bagi organisasi 

dalam mengoptimalkan integrasi teknologi AI.  

Kata Kunci: Artificial Intelligence, Sistem Penganggaran, Transformasi Digital, Manajemen 

Keuangan, Teknologi Keuangan. 
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I. PENDAHULUAN   

Di era digital yang semakin berkembang pesat, transformasi teknologi telah 

menghadirkan berbagai inovasi yang mengubah cara organisasi dalam mengelola operasional 

mereka. Salah satu aspek krusial dalam manajemen perusahaan yang mengalami dampak 

signifikan dari revolusi teknologi ini adalah sistem penganggaran. Penganggaran, sebagai 

instrumen fundamental dalam perencanaan dan pengendalian keuangan perusahaan, kini 

menghadapi tantangan kompleks yang membutuhkan pendekatan lebih sophisticated dan 

adaptif untuk menghadapi dinamika bisnis yang semakin tidak terprediksi (Rahman et al, 

2023). Dalam beberapa tahun terakhir, artificial intelligence (AI) telah menunjukkan potensi 

yang luar biasa dalam mengoptimalkan berbagai proses bisnis. Teknologi AI memiliki 

kemampuan untuk menganalisis data dalam volume besar, mengidentifikasi pola-pola 

tersembunyi, dan memberikan prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional. 

Integrasi AI dalam sistem penganggaran perusahaan menawarkan paradigma baru yang 

menjanjikan peningkatan efisiensi, akurasi, dan adaptabilitas dalam proses perencanaan 

keuangan. Menurut studi yang dilakukan oleh (Wijaya dan Santoso, 2022), implementasi AI 

dalam sistem penganggaran dapat meningkatkan akurasi prediksi anggaran hingga 35% dan 

mengurangi waktu penyusunan anggaran hingga 40%. 

Kompleksitas lingkungan bisnis kontemporer, yang ditandai dengan volatilitas pasar, 

perubahan preferensi konsumen yang cepat, dan disrupsi teknologi yang berkelanjutan, 

menuntut perusahaan untuk memiliki sistem penganggaran yang lebih dinamis dan responsif. 

Sistem penganggaran tradisional yang berbasis pada pendekatan historis dan asumsi linear 

sering kali gagal mengakomodasi perubahan-perubahan signifikan dalam lingkungan bisnis. 

(Kumar dan Chen, 2024) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa 67% perusahaan yang 

masih menggunakan sistem penganggaran konvensional mengalami deviasi signifikan antara 

anggaran dan realisasi, yang berdampak pada ketidakefektifan dalam pengambilan keputusan 

strategis. Integrasi AI dalam sistem penganggaran membawa berbagai keunggulan yang 

transformatif. Kemampuan machine learning dalam menganalisis data historis, tren pasar, dan 

variabel-variabel eksternal memungkinkan pembuatan proyeksi yang lebih akurat dan realistis. 

Algoritma AI dapat memproses dan mengintegrasikan berbagai sumber data, mulai dari data 

keuangan internal, informasi pasar, hingga indikator makroekonomi, untuk menghasilkan 

skenario anggaran yang lebih komprehensif. Penelitian yang dilakukan oleh (Pratama et al, 
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2023) menunjukkan bahwa perusahaan yang mengintegrasikan AI dalam sistem penganggaran 

mereka mengalami peningkatan ROI sebesar 25% dan penurunan variansi anggaran hingga 

30%. 

- penting lainnya adalah kemampuan AI dalam mengotomatisasi proses-proses repetitif 

dalam penyusunan anggaran, yang memungkinkan tim keuangan untuk fokus pada analisis 

strategis dan pengambilan keputusan yang lebih bernilai tambah. Sistem berbasis AI juga dapat 

memberikan early warning system terhadap potensi deviasi anggaran dan memberikan 

rekomendasi penyesuaian secara real-time. Studi yang dilakukan oleh (Thompson dan Garcia, 

2024) mengungkapkan bahwa implementasi AI dalam sistem penganggaran dapat menghemat 

waktu tim keuangan hingga 60% dalam tugas-tugas administratif. Meskipun demikian, 

integrasi AI dalam sistem penganggaran juga menghadirkan tantangan-tantangan yang perlu 

diatasi. Menurut penelitian (Suharto dan Widodo, 2023), beberapa kendala utama meliputi 

kebutuhan investasi teknologi yang substansial, resistensi terhadap perubahan dari internal 

organisasi, serta kebutuhan untuk mengembangkan kompetensi baru di kalangan staf 

keuangan. Aspek keamanan data dan privasi juga menjadi perhatian utama, mengingat sistem 

penganggaran melibatkan informasi keuangan yang sensitif. 

Lebih lanjut, integrasi AI dalam sistem penganggaran juga memiliki implikasi terhadap 

tata kelola perusahaan. (Richardson et al, 2023) menekankan pentingnya membangun 

framework yang jelas untuk memastikan akuntabilitas dan transparansi dalam penggunaan AI 

untuk pengambilan keputusan keuangan. Hal ini mencakup pengembangan protokol validasi 

algoritma, mekanisme audit AI, serta standar etika dalam penggunaan teknologi AI untuk 

penganggaran. Dalam konteks Indonesia, adopsi AI dalam sistem penganggaran perusahaan 

masih berada dalam tahap awal, namun menunjukkan tren yang positif. Data dari Asosiasi 

Fintech Indonesia menunjukkan bahwa terjadi peningkatan sebesar 45% dalam adopsi 

teknologi AI untuk manajemen keuangan perusahaan selama dua tahun terakhir. Hal ini 

mengindikasikan kesadaran yang semakin tinggi dari pelaku bisnis terhadap urgensi 

transformasi digital dalam fungsi penganggaran. 

Berdasarkan kompleksitas dan signifikansi isu tersebut, kajian komprehensif mengenai 

integrasi AI dalam sistem penganggaran perusahaan menjadi sangat relevan dan krusial. Studi 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam berbagai aspek teoritis dan praktis dari 

implementasi AI dalam sistem penganggaran, mengidentifikasi best practices, menganalisis 
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tantangan dan risiko, serta merumuskan rekomendasi strategis untuk optimalisasi integrasi AI 

dalam sistem penganggaran perusahaan. Melalui pendekatan systematic literature review, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan 

pengetahuan dalam bidang manajemen keuangan dan teknologi AI, serta menyediakan insights 

praktis bagi praktisi bisnis dalam mengimplementasikan AI untuk meningkatkan efektivitas 

sistem penganggaran mereka. 

II. KAJIAN PUSTAKA 

Konsep Dasar dan Evolusi Sistem Penganggaran Perusahaan 

Sistem penganggaran perusahaan merupakan instrumen fundamental dalam perencanaan 

dan pengendalian keuangan yang mencakup serangkaian proses sistematis untuk 

merencanakan, mengalokasikan, dan mengendalikan sumber daya finansial organisasi. 

Menurut Rahman dan Wijaya (2023), sistem penganggaran modern terdiri dari tiga komponen 

utama: perencanaan strategis yang menyelaraskan anggaran dengan tujuan organisasi, 

mekanisme alokasi sumber daya yang mengoptimalkan penggunaan dana, dan sistem 

monitoring yang memungkinkan evaluasi dan penyesuaian berkelanjutan. Evolusi sistem 

penganggaran dari model tradisional ke digital menandai transformasi signifikan dalam praktik 

manajemen keuangan perusahaan. Chen et al. (2024) mengidentifikasi bahwa transisi ini 

didorong oleh kebutuhan akan fleksibilitas yang lebih besar, akurasi yang lebih tinggi, dan 

kemampuan untuk merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Sistem penganggaran 

digital memungkinkan integrasi data real-time, analisis prediktif, dan pemodelan skenario yang 

lebih sophisticated dibandingkan pendekatan tradisional berbasis spreadsheet. 

Sistem penganggaran konvensional menghadapi berbagai tantangan dan keterbatasan 

yang signifikan dalam menghadapi kompleksitas bisnis kontemporer. Penelitian yang 

dilakukan oleh Pratama dan Santoso (2023) mengungkapkan bahwa 72% perusahaan 

mengalami kesulitan dalam menyesuaikan anggaran mereka dengan perubahan kondisi pasar 

menggunakan sistem tradisional. Keterbatasan utama meliputi rigiditas dalam penyesuaian 

anggaran, ketergantungan berlebih pada data historis, dan kurangnya kapabilitas prediktif. 

Artificial Intelligence dan Aplikasinya dalam Konteks Keuangan 

Artificial Intelligence (AI) dalam konteks keuangan merujuk pada sistem komputasi 

yang mampu melakukan tugas-tugas kognitif kompleks seperti pembelajaran, penalaran, dan 
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pengambilan keputusan dalam domain keuangan. Thompson dan Garcia (2024) 

mendefinisikan ruang lingkup AI dalam keuangan mencakup automated financial planning, 

risk assessment, portfolio management, dan predictive analytics untuk forecasting keuangan. 

Teknologi AI yang relevan untuk penganggaran meliputi beberapa jenis utama. Natural 

Language Processing (NLP) digunakan untuk menganalisis dan menginterpretasi dokumen 

keuangan, Machine Learning algorithms memungkinkan prediksi dan forecasting yang lebih 

akurat, sedangkan Expert Systems memberikan rekomendasi berbasis aturan untuk 

pengambilan keputusan anggaran. Kumar dan Richardson (2023) mengidentifikasi bahwa 

implementasi teknologi-teknologi ini dapat meningkatkan akurasi perencanaan anggaran 

hingga 40%. 

Machine learning dan deep learning telah menghadirkan revolusi dalam analisis 

keuangan dengan kemampuannya mengolah data kompleks dalam volume besar. Menurut 

Widodo et al. (2024), neural networks dan deep learning models mampu mengidentifikasi pola-

pola tersembunyi dalam data keuangan yang sulit dideteksi menggunakan metode analisis 

konvensional. Teknologi ini memungkinkan prediksi yang lebih akurat untuk berbagai variabel 

keuangan seperti cash flow, revenue, dan expenditure patterns. 

Implementasi AI dalam Sistem Penganggaran 

Arsitektur sistem penganggaran berbasis AI terdiri dari beberapa komponen kunci yang 

terintegrasi secara seamless. Suharto dan Lee (2023) menjabarkan bahwa arsitektur ini 

meliputi layer data collection yang mengumpulkan informasi dari berbagai sumber, processing 

layer yang melakukan analisis dan pemodelan menggunakan algoritma AI, dan presentation 

layer yang menyajikan insights dan rekomendasi kepada pengguna. Sistem ini dirancang 

dengan prinsip modularitas dan skalabilitas untuk mengakomodasi pertumbuhan dan 

perubahan kebutuhan organisasi. Proses integrasi AI dalam sistem penganggaran memerlukan 

pendekatan yang sistematis dan terstruktur. Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Anderson 

& Lee (2023), proses ini mencakup beberapa tahap kritis: assessment fase untuk mengevaluasi 

kesiapan organisasi, design fase untuk merancang arsitektur sistem yang sesuai, 

implementation fase untuk mengintegrasikan teknologi AI, dan optimization fase untuk 

memastikan sistem berjalan optimal. Keberhasilan integrasi sangat bergantung pada 

kematangan perencanaan dan eksekusi di setiap tahap. 
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Model-model prediktif untuk perencanaan anggaran menggunakan AI telah 

menunjukkan peningkatan signifikan dalam akurasi forecasting. Rahman dan Wijaya (2024) 

melaporkan bahwa model-model berbasis machine learning seperti Random Forests, Gradient 

Boosting, dan Neural Networks menunjukkan peningkatan akurasi prediksi hingga 35% 

dibandingkan metode tradisional. Models ini mampu mengintegrasikan berbagai variabel 

seperti tren historis, faktor makroekonomi, dan dinamika pasar untuk menghasilkan proyeksi 

yang lebih akurat. Otomatisasi dan optimasi proses penganggaran melalui AI telah 

menghasilkan efisiensi operasional yang signifikan. Sistem AI dapat mengotomatisasi tugas-

tugas repetitif seperti data entry, reconciliation, dan basic analysis, memungkinkan tim 

keuangan untuk fokus pada aktivitas strategis yang bernilai tambah lebih tinggi. Penelitian 

terkini menunjukkan bahwa implementasi AI dalam proses penganggaran dapat mengurangi 

waktu yang dibutuhkan untuk penyusunan anggaran hingga 60% dan meningkatkan akurasi 

proyeksi keuangan secara signifikan. 

Dampak dan Manfaat Integrasi AI dalam Penganggaran 

Integrasi AI dalam sistem penganggaran telah menghadirkan transformasi signifikan 

dalam akurasi prediksi anggaran. Penelitian yang dilakukan oleh Thompson dan Kumar (2024) 

menunjukkan bahwa implementasi AI meningkatkan akurasi forecasting keuangan hingga 

45% dibandingkan metode tradisional. Peningkatan akurasi ini dicapai melalui kemampuan AI 

dalam menganalisis pola historis, mengintegrasikan variabel eksternal, dan memperhitungkan 

faktor-faktor yang sebelumnya sulit diukur dalam proses penganggaran konvensional. 

Efisiensi operasional dan penghematan waktu menjadi salah satu manfaat paling signifikan 

dari integrasi AI. Menurut studi yang dilakukan oleh Rahman et al. (2023), perusahaan yang 

mengimplementasikan AI dalam sistem penganggaran mereka mengalami pengurangan waktu 

proses hingga 65% dalam penyusunan dan revisi anggaran. Otomatisasi tugas-tugas repetitif 

memungkinkan tim keuangan untuk mengalokasikan lebih banyak waktu pada analisis 

strategis dan pengambilan keputusan yang lebih kompleks. 

Dalam hal optimalisasi alokasi sumber daya, AI memungkinkan pendekatan yang lebih 

sophisticated dan data-driven. Algoritma AI dapat menganalisis berbagai skenario alokasi 

sumber daya secara simultan, mempertimbangkan multiple constraints dan objectives, serta 

memberikan rekomendasi optimal berdasarkan analisis komprehensif. Chen dan Wijaya (2023) 
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melaporkan bahwa perusahaan yang menggunakan AI untuk optimalisasi alokasi sumber daya 

mengalami peningkatan efisiensi penggunaan anggaran hingga 30%. 

Tantangan dan Risiko Implementasi 

Implementasi AI dalam sistem penganggaran menghadapi berbagai tantangan signifikan, 

terutama terkait infrastruktur teknologi dan investasi. Pratama dan Santoso (2024) 

mengidentifikasi bahwa 65% perusahaan menghadapi kendala dalam hal ketersediaan 

infrastruktur yang memadai dan besarnya investasi awal yang dibutuhkan. Tantangan ini 

meliputi kebutuhan untuk upgrade hardware, pengembangan software, dan integrasi sistem 

yang kompleks. Aspek keamanan data dan privasi menjadi perhatian utama dalam 

implementasi AI untuk penganggaran. Menurut Widodo et al. (2023), risiko kebocoran data 

finansial dan potensi pelanggaran privasi meningkat seiring dengan kompleksitas sistem AI. 

Penelitian mereka mengungkapkan bahwa 45% perusahaan mengalami kesulitan dalam 

memastikan keamanan data sambil mempertahankan aksesibilitas dan fungsionalitas sistem. 

Kompetensi sumber daya manusia dan resistensi terhadap perubahan merupakan 

tantangan fundamental yang perlu diatasi. Studi oleh Anderson dan Lee (2024) menunjukkan 

bahwa 70% kegagalan implementasi AI dalam sistem penganggaran disebabkan oleh faktor 

manusia, termasuk kurangnya pemahaman teknologi, resistensi terhadap perubahan proses 

kerja, dan ketidaksiapan organisasi dalam mengadopsi teknologi baru. 

Best Practices dan Strategi Implementasi 

Framework implementasi AI dalam penganggaran memerlukan pendekatan yang 

terstruktur dan komprehensif. Kumar dan Richardson (2023) mengembangkan framework 

implementasi yang terdiri dari empat fase utama: assessment (evaluasi kesiapan organisasi), 

design (perancangan sistem dan proses), implementation (pelaksanaan dan integrasi), dan 

optimization (penyempurnaan berkelanjutan). Framework ini menekankan pentingnya 

alignment antara teknologi, proses bisnis, dan strategi organisasi. Manajemen perubahan dan 

adopsi teknologi menjadi kunci kesuksesan implementasi AI. Penelitian terbaru oleh Suharto 

dan Lee (2024) mengidentifikasi bahwa keberhasilan implementasi AI sangat bergantung pada 

efektivitas strategi manajemen perubahan. Mereka merekomendasikan pendekatan bertahap 

yang melibatkan komunikasi intensif, pelatihan komprehensif, dan pembentukan champion 

team untuk memfasilitasi transisi. 
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Pengembangan kapabilitas organisasi merupakan aspek kritikal dalam memastikan 

keberlanjutan sistem AI. Hal ini mencakup peningkatan kompetensi teknis tim, pengembangan 

budaya data-driven, dan pembentukan struktur organisasi yang mendukung inovasi teknologi. 

Studi menunjukkan bahwa organisasi yang berhasil mengimplementasikan AI memiliki 

program pengembangan kapabilitas yang terstruktur dan berkelanjutan. Monitoring dan 

evaluasi kinerja sistem menjadi komponen integral dalam memastikan efektivitas 

implementasi AI. Sistem monitoring yang robust harus mencakup metrics yang relevan seperti 

akurasi prediksi, efisiensi operasional, dan return on investment. Thompson et al. (2023) 

menekankan pentingnya continuous monitoring untuk mengidentifikasi area perbaikan dan 

memastikan sistem tetap aligned dengan kebutuhan bisnis. 

Rekomendasi untuk optimalisasi implementasi meliputi beberapa aspek kunci. Pertama, 

pentingnya membangun roadmap implementasi yang realistis dan terukur. Kedua, kebutuhan 

untuk memastikan keseimbangan antara otomatisasi dan human oversight. Ketiga, pentingnya 

membangun ecosystem yang mendukung inovasi berkelanjutan. Keempat, kebutuhan untuk 

mengembangkan mekanisme feedback yang efektif untuk perbaikan sistem secara kontinyu. 

 

III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif dengan metode systematic literature 

review (SLR) untuk mengkaji secara komprehensif integrasi artificial intelligence dalam 

sistem penganggaran perusahaan. Metodologi SLR dipilih karena kemampuannya dalam 

menyediakan sintesis sistematis dari berbagai temuan penelitian yang ada, mengidentifikasi 

gap dalam literatur, dan memberikan landasan untuk pengembangan teoritis maupun praktis 

(Anderson & Lee, 2023). Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis dan 

mengintegrasikan berbagai perspektif dan temuan dari studi-studi sebelumnya secara 

terstruktur dan objektif. Proses pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis 

terhadap artikel-artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang waktu 2020 hingga 2024. 

Database elektronik yang digunakan mencakup Scopus, Web of Science, IEEE Xplore, Science 

Direct, dan Google Scholar untuk publikasi internasional, serta Portal Garuda dan SINTA 

untuk publikasi nasional. Pemilihan rentang waktu tersebut didasarkan pada pertimbangan 

untuk mendapatkan perspektif dan temuan terkini mengingat pesatnya perkembangan 

teknologi AI dalam beberapa tahun terakhir (Rahman & Wijaya, 2024). 
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Strategi pencarian literatur menggunakan kombinasi kata kunci yang relevan dalam 

bahasa Indonesia dan Inggris, meliputi: "artificial intelligence", "machine learning", "sistem 

penganggaran", "budgeting system", "keuangan perusahaan", "corporate finance", serta 

berbagai variasinya. Menurut Chen et al. (2023), penggunaan kata kunci yang tepat dan 

komprehensif sangat krusial dalam memastikan cakupan literatur yang memadai dan relevan 

dengan fokus penelitian. Kriteria inklusi dan eksklusi ditetapkan untuk memastikan relevansi 

dan kualitas literatur yang dianalisis. Kriteria inklusi mencakup: (1) artikel peer-reviewed 

dalam jurnal akademik, (2) publikasi dalam rentang waktu 2020-2024, (3) fokus pada 

implementasi AI dalam konteks penganggaran perusahaan, (4) tersedia dalam bahasa 

Indonesia atau Inggris, dan (5) memiliki metodologi penelitian yang jelas. Sementara kriteria 

eksklusi meliputi: (1) artikel non-peer-reviewed, (2) publikasi sebelum 2020, (3) fokus yang 

terlalu luas atau tidak spesifik pada penganggaran, dan (4) studi tanpa landasan empiris yang 

kuat (Pratama & Santoso, 2023). 

Proses screening dan seleksi literatur dilakukan dalam tiga tahap sesuai dengan protokol 

PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). Tahap 

pertama melibatkan screening berdasarkan judul dan abstrak, tahap kedua mencakup review 

full-text untuk menilai kelayakan, dan tahap ketiga meliputi ekstraksi data dari artikel yang 

memenuhi semua kriteria. Thompson dan Garcia (2024) menekankan bahwa pendekatan 

bertahap ini penting untuk memastikan kualitas dan relevansi literatur yang dianalisis. Analisis 

data dilakukan menggunakan pendekatan content analysis tematik, yang memungkinkan 

identifikasi, analisis, dan pelaporan pola-pola atau tema dalam data yang dikumpulkan. Proses 

coding dilakukan secara iteratif untuk mengidentifikasi tema-tema utama, sub-tema, dan 

hubungan antar tema. Software NVivo digunakan untuk membantu proses analisis dan 

pengorganisasian data, mengingat kompleksitas dan volume data yang besar dalam systematic 

review (Kumar & Richardson, 2023). 

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa strategi diterapkan: (1) 

penggunaan multiple database untuk memastikan cakupan literatur yang komprehensif, (2) 

penerapan kriteria inklusi dan eksklusi yang jelas, (3) dokumentasi sistematis dari proses 

pencarian dan seleksi literatur, dan (4) peer debriefing untuk memvalidasi interpretasi temuan. 

Menurut Widodo et al. (2024), strategi-strategi ini penting untuk meningkatkan kredibilitas 

dan dependabilitas hasil systematic review. Keterbatasan metodologis dalam penelitian ini 
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diakui, termasuk: (1) fokus pada literatur berbahasa Indonesia dan Inggris yang mungkin 

mengecualikan insights dari publikasi dalam bahasa lain, (2) rentang waktu yang terbatas pada 

2020-2024 yang mungkin mengecualikan perkembangan historis penting, dan (3) 

kemungkinan bias dalam seleksi dan interpretasi literatur. Namun, keterbatasan ini dimitigasi 

melalui penerapan protokol review yang ketat dan transparansi dalam pelaporan metodologi 

(Suharto & Lee, 2023). 

Hasil analisis disajikan dalam bentuk sintesis naratif yang mengintegrasikan temuan-

temuan kunci dari literatur yang direview, mengidentifikasi tren dan pola dalam implementasi 

AI untuk sistem penganggaran, serta menguraikan implikasi teoretis dan praktis. Framework 

analitis dikembangkan untuk mengorganisasi dan mempresentasikan temuan secara sistematis 

dan koheren, memfasilitasi pemahaman yang lebih mendalam tentang berbagai aspek integrasi 

AI dalam sistem penganggaran perusahaan. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tren dan Perkembangan Implementasi AI dalam Sistem Penganggaran 

Analisis perkembangan implementasi AI dalam sistem penganggaran perusahaan 

menunjukkan peningkatan yang signifikan selama periode 2020-2024. Berdasarkan studi 

komprehensif yang dilakukan oleh (Zhang et al, 2024) terhadap 500 perusahaan global, tingkat 

adopsi AI dalam sistem penganggaran mengalami pertumbuhan eksponensial dari 28% pada 

tahun 2020 menjadi 73% pada awal 2024. Peningkatan ini didorong oleh kebutuhan akan 

sistem penganggaran yang lebih adaptif dan responsif terhadap perubahan pasar yang dinamis. 

Studi longitudinal yang dilakukan oleh (Wijaya dan Pratama, 2023) di kawasan Asia Tenggara 

mengungkapkan bahwa pandemi COVID-19 menjadi katalis utama dalam akselerasi adopsi 

teknologi AI, dengan 65% perusahaan melaporkan peningkatan investasi dalam solusi 

penganggaran berbasis AI selama periode tersebut. Dalam konteks tren teknologi, machine 

learning dan deep learning mendominasi lansekap implementasi AI dalam sistem 

penganggaran. Riset yang dilakukan (Rodriguez dan Kim, 2023) mengidentifikasi bahwa 78% 

implementasi AI dalam penganggaran menggunakan algoritma machine learning untuk 

prediksi dan optimasi, sementara 45% mengintegrasikan deep learning untuk analisis pola 

kompleks. Natural Language Processing (NLP) juga muncul sebagai teknologi yang semakin 
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penting, dengan 38% perusahaan menggunakannya untuk mengotomatisasi ekstraksi dan 

analisis data dari dokumen keuangan tidak terstruktur. 

 

Gambar 1. Penerapan AI dalam Sistem Penganggaran (2020-2024) 

Evaluasi tingkat kematangan implementasi menunjukkan variasi signifikan antar sektor 

industri. Sektor perbankan dan jasa keuangan memimpin dalam adopsi AI, dengan tingkat 

implementasi mencapai 82%, diikuti oleh sektor teknologi (76%) dan manufaktur (65%). 

Penelitian (Santoso et al, 2024) menunjukkan bahwa tingkat kematangan implementasi 

berkorelasi kuat dengan ukuran perusahaan dan ketersediaan infrastruktur digital, dengan 

perusahaan besar menunjukkan tingkat adopsi 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan UKM. 

Transformasi Proses Penganggaran Melalui Integrasi AI 

Transformasi fundamental dalam proses perencanaan dan penyusunan anggaran melalui 

integrasi AI telah mengubah paradigma penganggaran tradisional. Studi komprehensif oleh 

(Chen dan Thompson, 2024) mengungkapkan bahwa implementasi AI telah menghasilkan 

pergeseran dari pendekatan periodik tahunan menjadi continuous budgeting yang lebih 

dinamis. Sistem berbasis AI memungkinkan pembaruan real-time terhadap asumsi dan 

proyeksi anggaran, dengan 72% perusahaan melaporkan peningkatan fleksibilitas dalam 

penyesuaian anggaran terhadap perubahan kondisi pasar. Otomatisasi dan optimasi dalam 

siklus penganggaran menjadi aspek krusial dalam transformasi digital. Hasil penelitian (Kumar 

dan Garcia, 2023) menunjukkan bahwa implementasi AI telah mengotomatisasi 85% tugas 

rutin dalam proses penganggaran, termasuk data collection, reconciliation, dan basic analysis. 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jimk


Jurnal Inovasi Manajemen  

dan Kewirausahaan 

https://ejurnals.com/ojs/index.php/jimk                                                         Vol 6, No 1, Januari 2025 

 

265 

Sistem AI mampu memproses dan mengintegrasikan data dari berbagai sumber secara 

simultan, mengurangi waktu penyusunan anggaran hingga 60% dibandingkan metode 

tradisional. Yang lebih penting, otomatisasi ini memungkinkan tim keuangan untuk fokus pada 

analisis strategis dan pengambilan keputusan yang lebih bernilai tambah. 

Peningkatan akurasi prediksi dan forecasting anggaran menjadi salah satu dampak paling 

signifikan dari integrasi AI. Model prediktif berbasis machine learning menunjukkan 

peningkatan akurasi forecasting hingga 45% dibandingkan metode statistik tradisional. Studi 

longitudinal oleh (Wijaya et al, 2024) terhadap 200 perusahaan menengah dan besar di Asia 

mengungkapkan bahwa implementasi AI menghasilkan reduksi variance antara anggaran dan 

realisasi sebesar 35%, dengan peningkatan signifikan dalam kemampuan mengidentifikasi tren 

dan anomali dalam data keuangan. 

Dampak Implementasi AI Terhadap Kinerja Penganggaran 

Analisis dampak implementasi AI terhadap efisiensi operasional menunjukkan hasil 

yang sangat positif. Berdasarkan studi komprehensif oleh (Rodriguez dan Kim, 2023), 

perusahaan yang mengimplementasikan AI dalam sistem penganggaran mencatat pengurangan 

waktu proses hingga 65% dan penurunan error rate sebesar 75% dalam operasi penganggaran 

rutin. Efisiensi ini tercapai melalui otomatisasi proses repetitif dan standardisasi prosedur 

penganggaran. Penelitian longitudinal yang dilakukan oleh (Santoso dan Pratama, 2024) 

mengungkapkan bahwa implementasi AI menghasilkan penghematan biaya operasional rata-

rata sebesar 42% dalam fungsi penganggaran selama periode tiga tahun pertama implementasi. 

Evaluasi terhadap akurasi prediksi dan pengambilan keputusan menunjukkan peningkatan 

yang substansial. Model AI mendemonstrasikan kemampuan superior dalam mengidentifikasi 

pola dan tren yang kompleks dalam data keuangan, menghasilkan peningkatan akurasi 

forecasting hingga 40% dibandingkan metode tradisional. Studi yang dilakukan (Thompson et 

al, 2024) mengungkapkan bahwa 82% perusahaan melaporkan peningkatan signifikan dalam 

kualitas pengambilan keputusan strategis berkat insights yang lebih akurat dan komprehensif 

dari sistem AI. 

Dalam konteks ROI dan nilai tambah, implementasi AI menunjukkan hasil yang 

menggembirakan. Analisis komprehensif oleh Chen dan Garcia (2024) terhadap 300 

perusahaan global mengungkapkan rata-rata ROI sebesar 285% dalam periode lima tahun 

pertama implementasi. Nilai tambah tidak hanya tercermin dalam efisiensi operasional dan 
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akurasi prediksi, tetapi juga dalam peningkatan kapabilitas analitik organisasi dan kemampuan 

merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Studi ini juga mengidentifikasi bahwa 

perusahaan dengan implementasi AI yang matang mencatat peningkatan rata-rata 23% dalam 

market valuation dibandingkan peers mereka. 

Tantangan dan Hambatan dalam Implementasi 

Analisis kendala teknis dan infrastruktur dalam penerapan AI pada sistem penganggaran 

mengungkapkan beberapa tantangan signifikan. Menurut penelitian komprehensif yang 

dilakukan oleh Rahman et al. (2024), 73% organisasi menghadapi kesulitan dalam 

mengintegrasikan sistem AI dengan infrastruktur warisan mereka. Masalah ini diperparah oleh 

keterbatasan sumber daya komputasi dan kualitas data yang tidak memadai. Studi tersebut 

mengidentifikasi bahwa 65% perusahaan mengalami kesulitan dalam standardisasi data dari 

berbagai sumber, yang merupakan prasyarat kritis untuk implementasi AI yang efektif. 

Evaluasi terhadap hambatan organisasional dan SDM menunjukkan kompleksitas yang lebih 

dalam. Penelitian yang dilakukan oleh Chen dan Thompson (2023) mengungkapkan bahwa 

resistensi terhadap perubahan menjadi tantangan utama, dengan 68% organisasi melaporkan 

kesulitan dalam mengubah pola pikir dan perilaku kerja karyawan. Kesenjangan kompetensi 

juga menjadi isu kritis, dimana 75% perusahaan mengalami kesulitan dalam menemukan dan 

mempertahankan bakat dengan kombinasi keahlian keuangan dan AI yang diperlukan. 

Tabel 1. Analisis Tantangan Implementasi AI dalam Sistem Penganggaran (2020-2024) 

No Kategori 

Tantangan 

Tingkat 

Dampak 

Masalah Utama Pendekatan Mitigasi 

1 Infrastruktur 

Teknis 

Tinggi - Kesulitan integrasi sistem 

lama 

- Pendekatan modernisasi 

bertahap 
   

- Kualitas dan standarisasi 

data 

- Kerangka tata kelola 

data 
   

- Keterbatasan sumber daya 

komputasi 

- Solusi berbasis cloud 

2 Organisasi Sedang-

Tinggi 

- Resistensi terhadap 

perubahan 

- Program manajemen 

perubahan 
   

- Kesenjangan keterampilan 

di dunia kerja 

- Pelatihan dan 

pengembangan 
   

- Kebutuhan desain ulang 

proses 

- Implementasi Agile 
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3 Keamanan & 

Privasi 

Kritis - Risiko pelanggaran data - Enkripsi yang 

ditingkatkan 
   

- Persyaratan kepatuhan - Audit keamanan rutin 
   

- Kekhawatiran akses pihak 

ketiga 

- Protokol kontrol akses 

Dalam konteks keamanan dan privasi data, Wijaya dan Kumar (2024) mengidentifikasi 

bahwa 82% organisasi menghadapi tantangan dalam memastikan keamanan data finansial 

sensitif saat mengimplementasikan sistem AI. Risiko pengungkapan data dan kepatuhan 

terhadap ketentuan privasi menjadi perhatian utama, dengan 45% perusahaan melaporkan 

kejadian keamanan minor selama fase awal implementasi. 

Model Framework Implementasi AI yang Efektif 

Pengembangan implementasi kerangka AI yang efektif memerlukan pendekatan holistik 

yang mengintegrasikan berbagai komponen kritis. Santoso dkk. (2024) mengusulkan kerangka 

tiga lapis yang terdiri dari fondasi teknologi, proses bisnis, dan manajemen perubahan. 

Kerangka kerja ini menekankan pentingnya penyelarasan antara strategi teknologi dan tujuan 

bisnis, dengan fokus pada skalabilitas dan adaptabilitas sistem. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi kerangka terstruktur mencapai tingkat 

keberhasilan implementasi 2,5 kali lebih tinggi dibandingkan yang menggunakan pendekatan 

ad-hoc. Komponen kritis dalam implementasi keberhasilan mencakup tiga bidang utama: 

infrastruktur teknologi, kapabilitas organisasi, dan kerangka tata kelola. Rodriguez dan Kim 

(2023) menyelidiki bahwa keseimbangan antara komponen ketiga ini menjadi penentu utama 

keberhasilan implementasi. Studi mereka mengungkapkan bahwa organisasi yang memiliki 

kerangka tata kelola yang kuat mencapai ROI 40% lebih tinggi dibandingkan yang tidak. 

Tabel 2. Faktor-faktor Keberhasilan Kritis dalam Kerangka Implementasi AI 

No Komponen Tingkat 

Prioritas 

Elemen Kunci Metrik Keberhasilan 

1 Perencanaan 

Strategis 

Tinggi - Penyelarasan tujuan yang 

jelas 

- Pencapaian ROI 

   
- Alokasi sumber daya - Tonggak sejarah 

proyek 
   

- Dukungan dari pemangku 

kepentingan 

- Tingkat adopsi 

pengguna 
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2 Arsitektur Teknis Kritis - Integrasi sistem - Waktu aktif sistem 
   

- Skalabilitas - Kecepatan 

pemrosesan 
   

- Manajemen data - Akurasi data 

3 Manajemen 

Perubahan 

Tinggi - Program pelatihan - Kepuasan karyawan 

   
- Strategi komunikasi - Metrik adopsi 

   
- Pemantauan kinerja - Peningkatan 

produktivitas 

Strategi mitigasi dan risiko manajemen perubahan menjadi elemen penting dalam 

implementasi kerangka kerja. Model yang dikembangkan mencakup protokol keamanan 

berlapis, program pengembangan kompetensi, dan mekanisme pemantauan berkelanjutan. 

Kerangka kerja ini juga menekankan pentingnya pendekatan iteratif dalam implementasi, 

memungkinkan organisasi untuk belajar dan menyesuaikan strategi berdasarkan umpan balik 

dan pengalaman. 

Rekomendasi Strategi untuk Optimalisasi Implementasi 

Panduan praktis penerapan AI dalam penganggaran yang efektif memerlukan pendekatan 

terstruktur dan bertahap. Thompson dkk. (2024) merekomendasikan implementasi peta jalan 

yang terdiri dari empat fase: penilaian, desain, implementasi, dan optimalisasi. Setiap fase 

memiliki tonggak sejarah dan penyampaian yang jelas, dengan penekanan pada kemenangan 

cepat di fase awal untuk membangun momentum dan kepercayaan pemangku kepentingan. 

Studi mereka menunjukkan bahwa organisasi yang mengikuti roadmap terstruktur mencapai 

tingkat keberhasilan implementasi 65% lebih tinggi. Strategi pengembangan kapabilitas 

organisasi pentingnya membangun fondasi yang kuat dalam tiga bidang: keahlian teknis, 

ketajaman bisnis, dan keterampilan manajemen perubahan. Pengembangan program yang 

mencakup pelatihan teknis, mentoring, dan experiential learning menjadi kunci dalam 

membangun kapabilitas internal. Kumar dan Chen (2023) mengidentifikasi bahwa investasi 

dalam pengembangan kapabilitas menghasilkan ROI rata-rata 180% dalam tiga tahun pertama 

implementasi. 

Implementasi peta jalan dan pengembangan berkelanjutan memerlukan kerangka kerja 

yang fleksibel dan adaptif. Pendekatan ini harus mempertimbangkan evolusi teknologi AI, 

perubahan kebutuhan bisnis, dan dinamika pasar. Rekomendasi mencakup pembentukan pusat 
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keunggulan untuk AI, program inovasi berkelanjutan, dan mekanisme feedback loop yang 

efektif. Implementasi juga harus didukung oleh metrik yang jelas untuk mengukur kemajuan 

dan dampak, termasuk KPI teknis dan bisnis yang selaras dengan tujuan organisasi. Penekanan 

diberikan pada pentingnya pembelajaran berkelanjutan dan berbagi pengetahuan untuk 

memastikan implementasi keberlanjutan dalam jangka panjang. 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan kajian literatur komprehensif yang telah dilakukan, integrasi artificial 

intelligence dalam sistem penganggaran perusahaan telah menunjukkan dampak transformatif 

yang signifikan. Implementasi AI telah mengubah paradigma penganggaran dari model 

tradisional yang statis menjadi sistem yang lebih dinamis dan adaptif. Tingkat adopsi AI dalam 

sistem penganggaran mengalami pertumbuhan eksponensial dari 28% pada tahun 2020 

menjadi 73% pada awal 2024, dengan sektor perbankan dan jasa keuangan memimpin dalam 

tingkat implementasi. Integrasi AI telah menghasilkan peningkatan efisiensi operasional yang 

substansial, termasuk pengurangan waktu proses hingga 65% dan penurunan tingkat kesalahan 

sebesar 75%. Dari segi akurasi prediksi, model AI menunjukkan peningkatan hingga 45% 

dibandingkan metode tradisional, dengan ROI rata-rata mencapai 285% dalam periode lima 

tahun pertama implementasi. 

Meskipun demikian, implementasi AI juga menghadapi berbagai tantangan, terutama 

terkait infrastruktur teknis, resistensi organisasi, dan keamanan data. Sekitar 73% organisasi 

mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan sistem AI dengan infrastruktur yang ada, 

sementara 68% melaporkan resistensi terhadap perubahan dari internal organisasi. Untuk 

mengatasi tantangan tersebut, diperlukan pendekatan implementasi yang terstruktur dan 

holistik, mencakup aspek teknologi, proses bisnis, dan manajemen perubahan. Keberhasilan 

implementasi sangat bergantung pada keseimbangan antara infrastruktur teknologi, kapabilitas 

organisasi, dan kerangka tata kelola yang kuat. Pengembangan kapabilitas internal dan 

program manajemen perubahan yang efektif menjadi kunci dalam memastikan keberlanjutan 

implementasi AI dalam jangka panjang. 
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